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ABSTRAK 

PENGARUH KEDISIPLINAN SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATA PELAJARAN SEJARAH KELAS XI IPS SMAN 1 

MELINTING TAHUN AJARAN 

2019/2020 

 

Oleh 

Angga Andri Setiawan 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan segala kemampuan 

potensi yang dimiliki oleh seorang individu. Untuk tercapainya hasil belajar 

yang maksimal dapat dipengaruhi oleh faktor ekstern dan intern, salah satu 

faktor intern yaitu kedisiplinan pada siswa. Dalam hal ini, kedisiplinan 

memerankan peranan penting dalam proses belajar yang berpengaruh  terhadap 

hasil belajar siswa, dalam pengamatan langsung di sekolah SMAN 1 melinting 

terdapat beberapa siswa yang menunjukan sikap tidak disiplin terhadap aturan-

aturan yang telah di tetapkan oleh sekolah dengan ini peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan Rumusan masalah” Apakah ada pengaruh 

Kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 

SMAN 1 Melinting tahun ajaran 2019/2020”. 

 

Penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah kedisiplinan siswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Melinting. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan metode 

quisioner (angket), metode dokumentasi, pengamatan atau observasi. Metode 

angket digunkan untuk memperoleh informasi dari responden, jenis angket 

langsung dan bersifat terbuka yaitu jenis angket yang sudah disediakan 

jawabannya. Teknik analisis data dengan menggunakan rumus product moment 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 1 

Melintig tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 55 siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda kedisiplinan berpengaruh 

terhadap hasil belajar sejarah siswa dengan nilai koefesien determinasi 

(RSquare) sebesar 0.680 yang mengandung pengertian bahwa kedisiplinan 

berpengaruh sebesar 68% terhadap hasil belajar siswa, dari 5 indikator 

kedisiplinan siswa indikator ketaatan terhadap tugas tugas pelajaran 

berpengaruh paling tinggi sebesar 20.7%  
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena pendidikan 

dapat mengubah individu dari belum tahu menjadi tahu. Melalui pendidikan 

diharapkan individu dapat berubah perilakunya dari yang kurang baik menjadi 

baik sehingga dapat memajukan kehidupan bangsa, negara, serta agama. 

Melalui pendidikan pula individu dapat mengembangkan semua potensi yang 

ada dalam dirinya yang dapat berguna untuk individu tersebut maupun untuk 

masyarakat luas. 

 
 

Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2006:2). 

 

Seseorang yang berpendidikan diharapkan dapat menjadi faktor pendorong 

dalam memajukan suatu bangsa. Namun, dalam proses berjalannya pendidikan 

itu sendiri tidak lepas dari kegiatan belajar. Belajar merupakan bagian dari 

dunia pendidikan. Manusia akan melaksanakan kegiatan belajar baik yang 

disadari maupun tidak. Kegiatan belajar itu dimulai dari awal masa kelahiran 

hingga sampai akhir hayat manusia. 
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Peningkatan mutu pendidikan di sekolah salah satunya melalui pencapaian 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh 

dua komponen yang penting yaitu guru dan siswa. Slameto (2013: 54-72) 

menyatakan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern (faktor jasmaniah, 

psikologis, dan kelelahan) dan faktor ekstern (faktor keluarga, sekolah dan 

masyarakat). 

Disiplin perlu disadarkan kepada setiap siswa, telah dijelaskan oleh Tu’u (2004: 

37) bahwa dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 

dalam belajarnya, tanpa disiplin yang baik suasana sekolah dan kelas menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Tu’u (2004:91) dalam penelitian 

mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan 

pergeseran/perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan 

menaati peraturan sekolah adalah meliputi: dapat mengatur waktu belajar di 

rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan 

ketertiban diri saat belajar di kelas. | 

Syafrudin dalam jurnal Edukasi (2005:80) membagi indikator disiplin belajar 

menjadi 5 macam, yaitu: ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan terhadap 

tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, ketaatan 

menggunakan waktu datang dan pulangdan ketaatan terhadap tata tertib. 

Secara positif disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi 

proses pembelajaran, Kedisiplinan yang diterapkan disekolah menjadi sangat 

penting untuk membatasi perilaku siswa disekolah agar fokus terhadap kegiatan 

belajar di sekolah. 
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Dari data yang diperoleh peneliti di SMA Negeri 1 Melinting berdasarkan Absen 

kelas dan data absen guru piket serta data dari guru BK dapat diketahui siswa 

yang terlambat datang kesekolah di kelas XI IPS 1 berjumlah 9 siswa dan 12 

siswa untuk kelas XI IPS 2, dan berdasarkan absen dari awal semester ganjil 

2019/2020 di kelas XI IPS1 terdapat 6 siswa dan 2 siswa di kelas XI IPS2 yang 

tidak hadir dan tanpa keterangan atau Alpa, dari keterangan guru BK sudah 

terdapat 3 siswa yang wali murid /orang tua nya telah dipanggil karena 3 siswa 

ini sudah sering diperingati melakukan pelanggaran tata tertib disekolah, 

Dengan demikian siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Melinting dapat 

disimpulkan banyak yang melanggar Peraturan-peraturan disekolah atau tidak 

disiplin tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Penulis bermaksud mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Melinting 

dikarenakan memiliki permasalahan pada kedisiplinan. Sesuai latar belakang 

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas XI IPS SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020”. Penulis ingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar. 
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1. Apakah ada pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 

2019/2020 

2. Apakah indikator ketataat terhadap waktu belajar berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Melinting 

Tahun Ajaran 2019/2020 

3. Apakah indikator ketataat terhadap Tugas-tugas pelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 

Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

4. Apakah indikator ketataat terhadap fasilitas belajar berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Melinting 

Tahun Ajaran 2019/2020 

5. Apakah indikator ketataat terhadap waktu datang dan pulang berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 

Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

6. Apakah indikator ketataat terhadap tata tertib sekolah berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 

Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

7. Apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang disiplin nya tinggi, 

sedang, dan rendah pada mata pekajara sejarah kelas XI IPS SMAN 1 

Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini  adalah Untuk 

 

1. Mengetahui ada atau tidak pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil 

Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS SMAN 1 Melinting 

Tahun Ajaran 2019/2020 

2. Mengetahui ada atau tidak pengaruh indikator ketatatan terhadap waktu 

belajar terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS 

SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

3. Mengetahui ada atau tidak pengaruh indikator ketatatan terhadap tugas 

tugas pelajaran terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas 

XI IPS SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

4. Mengetahui ada atau tidak pengaruh indikator ketatatan terhadap fasilitas 

belajar terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS 

SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

5. Mengetahui ada atau tidak pengaruh indikator ketatatan terhadap waktu 

datang dan pulang terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas XI IPS SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

6. Mengetahui ada atau tidak pengaruh indikator ketatatan terhadap tata 

tertib sekolah terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas 

XI IPS SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020 

7. Mengetahui ada atau tidak perbedaan hasil belajar siswa yang disiplin nya 

tunggi, sedang dan rendah 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan secara 

praktis, antara lain : 

1. Manfaat teoritis 
 

a) Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian dalam 

mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan 

dunia pendidikan. 

2. Secara praktis 

 

a) Bagi guru 

 

Dapat    memberikan     input     (masukan)     serta     gambaran 

kepada sekolah mengenai pengaruh kedisiplinan terhadap hasail 

belajar mata pelajaran sejarah siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Melinting. 

b) Bagi siswa 

 

Membantu meningkatkan hasil belajar dan mendorong siswa untuk 

disiplin dalam sekolah. 

c) Bagi sekolah 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menetapkan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan tingkat 

kedisiplinan siswa dalam proses belajarnya. 

d) Bagi penulis 

1.4 Manfaat Penelitian
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Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentangkedisiplinan siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya 

Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 

 

1. Objek PenelitianRuang lingkup objek penelitian ini adalah Pengaruh 

Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas XI IPS SMAN 1 Melinting Tahun Ajaran 2019/2020. 

2. Subjek Penelitian 
 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Melinting. 

 

3. Tempat Penelitian 

 

Tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Melinting 

 

4. Waktu Penelitian 
 

Waktu dalam penelitian ini adalah semester genap tahun ajaran 

2019/2020. Penelitian dilakukan pada februari 2020 sebelum pandemi 

COVID -19. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,               

PARADIGMA DAN HIPOTESIS 

 

 

 
2.1 Tinjauan pustaka 

 

2.1.1 Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavoristik adalah teori pembelajaran yang mengamati dan 

mempelajari perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman di masa lalu. Teori ini menekankan bahwa tingkah laku yang 

ditunjukkan seseorang merupakan akibat dari interaksi antara stimulus 

dengan respon. Teori ini berkembang dan cenderung mengikuti aliran 

psikologi belajar lantas menjadi dasar pengembangan teori pendidikan dan 

pembelajaraan saat ini. 

Menurut Burrhus Skinner adalah seorang psikolog dari Amerika yang 

terkenal akan aliran behaviorismenya. Skinner memiliki pendapat bahwa 

hubungan antara stimulus dengan respon yang ditunjukkan individu atau 

subyek terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. Respon yang 

ditunjukkan pun tak seluruhnya merupakan hasil dari rangsangan yang ada, 

tetapi karena interaksi antara stimulus yang menghasilkan respon. Respon 

menghasilkan konsekuensi. Pada akhirnya konsekuensi akan menghasilkan 

atau memunculkan perilaku. 
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Ciri dari implementasi sukses teori belajar behavioristik ini adalah 

adanya perubahan perilaku yang ditunjukkan seseorang setelah 

mengalami kejadian di masa lampau. Perubahan adalah tanda bahwa 

seseorang telah merespon suatu kejadian dan menjadikannya 

pembelajaran untuk tidak menggunakan respon yang sama di masa 

depan, guna menghindari akibat yang pernah dialaminya. 

Teori ini masih banyak digunakan, baik dalam institusi pendidikan 

Indonesia maupun dalam implementasi kehidupan sehari-hari. Sebagai 

contoh: 

1. Pendisiplinan murid yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) dengan mengurangi poin perilakunya yang menjadi 

pertimbangan pemberian nilai akhir atau nilai rapor. 

2. Ketika terlambat datang kerja maka seorang pekerja kantoran 

bisa mendapatkan sanksi, mulai dari teguran sampai surat 

peringatan.  

3. Sanksi sosial berupa pengucilan terhadap masyarakat yang 

dianggap telah bertindak menyeleweng dari budaya dan norma 

sosial yang berlaku di suatu tempat tertentu.  

Menurut E. Mulyasa, kedisiplinan peserta didik bertujuan untuk 

membantu menemukan diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya 

problem- problem kedisiplinan, serta berusaha menciptakan suasana 

yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, 

sehingga mereka menaati segala peraturan yang ditetapkan. Guru harus 
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mampu membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya, 

meningkatkan standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai 

alat untuk menegakkan kedisiplinan. 

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

kedisiplinan belajar adalah mengajarkan kepatuhan kepada siswa dan 

memberikan kenyamanan pada siswa dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif sehingga mampu mencapai tujuan belajar. 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang 

maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan 

dan berpengaruh terhadap orang lain (Poerwardarminta, 1987:731). 

Pendapat lain menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang 

muncul dari benda atau orang dan juga gejala yang dapat memberikan 

perubahan terhadap apa yang ada di sekeliling (Surakhmad, 1989: 7). 

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka, pengaruh adalah suatu daya 

yang muncul dari benda atau orang lain yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu sehingga terjadi suatu perubahan. Pengaruh yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengaruh kedisiplinan siswa 

terhadap hasil belajarnya 

Ekosiswoyo dan Rachman (2002: 97) mengatakan bahwa “Disiplin 

hakikatnya adalah pernyataan sikap mental individu maupun 

2.1.2 Konsep Pengaruh 

 

2.1.3 Pengertian Kedisiplinan 
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masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang 

didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban 

dalam rangka pencapaian tujuan.” 

Definisi disiplin sendiri menurut Prijodarminto dalam Tu’u (2004: 31) 

yaitu “sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan atau ketertiban”. 

berdasarkan beberapa pendapat diatas kedisiplinan adalah keadaan yang 

menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban 

Disiplin itu merupakan sesuatu yang penting, disiplin juga memiliki 

berbagai fungsi bagi setiap individu. Fungsi disiplin menurut Tu’u 

(2004: 38- 44) ada enam, yaitu menata kehidupan bersama, 

membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, 

dan menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiplin memiliki fungsi 

yang beragam dan disiplin yang utama adalah melatih dan membentuk 

kepribadian. 

Menciptakan lingkungan kondusif adalah salah satu fungsi disiplin 

yang lain. Sekolah adalah lingkungan pendidikan dimana 

dilaksanakannnya proses belajar mengajar. Sekolah sebagai 

lingkungan pendidikan harus menjamin terselenggaranya proses belajar 

yang baik dengan kondisi yang baik pula. Kondisiyang baik meliputi 

kondisi aman, tentram, tenang, tertib dan teratur, saling menghargai 

2.1.4 Fungsi Kedisiplinan 
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dan hubungan pergaulan yang baik. Belajar dengan lingkungan yang 

kondusif akan memberikan kenyamanan dan belajar akan lebih 

berhasil dan optimal. 

Kedisiplinan siswa dapat terbentuk dan dan dibina dalam lingkungan 

sekolah, kedisiplinan juga dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor 

Berdasarkan penuturan Tu’u (2004: 48-50) disiplin dipengaruhi oleh 

beberapa hal, yaitu kesadaran diri, pengikutan dan ketaatan, alat 

pendidikan, hukuman, teladan, lingkungan yang berdisiplin, dan 

latihan berdisiplin. Ketujuh faktor tersebut merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi seseorang berdisiplin baik dilingkungan sekolah 

atau lingkungan keluarga. 

Kedisiplinan siswa dapat terbentuk dan dan dibina dalam lingkungan 

sekolah, kedisiplinan juga dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor 

Berdasarkan penuturan Tu’u (2004: 48-50) disiplin dipengaruhi oleh 

beberapa hal, yaitu kesadaran diri, pengikutan dan ketaatan, alat 

pendidikan, hukuman, teladan, lingkungan yang berdisiplin, dan 

latihan berdisiplin. Ketujuh faktor tersebut merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi seseorang berdisiplin baik dilingkungan sekolah 

atau lingkungan keluarga. Alat pendidikan merupakan faktor 

selanjutnya yang mempengaruhi disiplin. Alat pendidikan 

dimaksudkan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

2.1.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin 
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membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan 

atau diajarkan. 

Dengan alat pendidikan, disiplin siswa dapat dibentuk dan dilatih 

sehingga siswa mempunyai kedisiplinan yang baik. Alat pendidikan 

biasanya diikuti dengan hukuman. Hukuman digunakan sebagai 

upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang salah sehingga 

siswa dapat kembali padaperilaku yang sesuai harapan. 

Selanjutnya, faktor teladan mempengaruhi disiplin siswa. teladan 

atau contoh akan lebih bermakna dibandingkan kata-kata nasehat atau 

peringatan. Teladan yang dilakukan oleh orang tua, guru atau kepala 

sekolah akan mempengaruhi siswa secara tidak langsung. Siswa lebih 

sering mencontoh hal-hal yang dilakukan oleh orang tua atau gurunya. 

Maka dari itu, orang tua, guru atau kepala sekolah perlu memberikan 

teladan yang baik terutama ketika didepan siswa. 

Faktor yang lain adalah lingkungan yang berdisiplin. Siswa juga dapat 

dipengaruhi oleh lingkungannya. Lingkungan sangat mempengaruhi 

siswa karena siswa dimana tempat siswa bergaul dan berinteraksi. 

Ketika lingkungan siswa tidak disiplin maka siswa akan terpengaruh 

untuk tidak berdisiplin, sebaliknya lingkungan disiplin akan 

mempengaruhi siswa untuk disiplin. Siswa akan terbawa berdisiplin 

bila lingkungannya sudah disiplin. 

Ketika di lingkungan rumah yang disiplin, orang tua selalu disiplin 

maka siswa secara tidak langsung akan mencontoh dan terbawa untuk 



14 
 

berdisiplin. 

Faktor yang terakhir adalah latihan berdisiplin. Disiplin dapat dicapai 

dan dibentuk melalui latihan dan kebiasaan. Artinya, melakukan 

disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik-

praktik disiplin sehari- hari. Praktik yang dilakukan sehari-hari akan 

membuat siswa terbiasa, dan akhirnya siswa dapat disiplin. Dengan 

latihan juga, siswa akan tebiasa dan membiasakan diri sehingga dalam 

diri siswa akan terbentuk disiplin. 

Tu’u (2004:91) dalam penelitian mengenai disiplin sekolah 

mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan 

pergeseran/perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti 

dan menaati peraturan sekolah adalah meliputi: dapat mengatur waktu 

belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat 

belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas. Sedangkan 

menurut Syafrudin dalam jurnal Edukasi (2005:80) membagi indikator 

disiplin belajar menjadi lima macam, yaitu: 

1. ketaatan terhadap waktu belajar, 

 

2. ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 

 

3. ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, 

 

4. ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang 

 

5. ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

 

Kemudian Tulus   Tu‟u   dalam   penelitiannya   mengenai   disiplin 

2.1.6 Indikator Kedisiplinan 
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sekolah mengemukakan bahwa   indikator   yang   menunjukkan 

pergeseran atau perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi 

mengikuti dan menaati peraturan sekolah meliputi: dapat 

mengatur belajar dirumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang 

baik saat belajar di kelas dan ketertiban diri saat berada dikelas. 

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi 

yang bertujuan mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh siswa 

selama kegiatan belajar. Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar 

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. 

Sedangkan menurut Nawawi dalam (Susanto, 2013: 5) menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu. Menurut Purwanto Agus (2007: 

5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Lebih lanjut, 

menurut Bloom dalam (Sudjana, 2011: 22) hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2.1.7 Konsep Hasil Belajar 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, yang dimaksud hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang terjadi pada siswa, meliputi perilaku, 

kemampuan, dan keterampilan setelah melalui kegiatan belajar di 

kelas. Hasil belajar dalam penelitian ini, difokuskan pada ranah kognitif 

pada jenjang pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. 

Kedisiplinan siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar siswa karena dengan adanya disiplin, siswa teratur dan tertib 

saat di sekolah dan saat belajar. Bagi siswa yang sudah menerapkan 

disiplin, mereka akan selalu ingat dengan kewajibannya dan tanggung 

jawabnya untuk belajar yang rajin setiap harinya. 

Tu’u (2004:91) dalam penelitian mengenai disiplin sekolah 

mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan 

pergeseran/perubahan hasil belajar siswa 

sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah adalah: 

dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, 

perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar 

di kelas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diatas kedisiplinan mampu 

memperngaruhi hasil belajar siswa yang berkontribusi mengikuti 

peraturan peraturan didalam sekolah. 

2.1.8 Pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa 
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2.2 Penelitian Relevan 

 

1. Asmiati Masyhudah dalam penelitiannya tahun 2013 dengan judul 

penelitian “Pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar 

Matematika pada Materi garis Singgung Lingkaran Kelas VIII MTsN 

Pulosari Ngunut Tulungagung Semester Genap Tahun Ajaran 

2012/2013”. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan siswa terhadap hasil 

belajar matematika pada materi garis singgung lingkaran kelas VIII MTsN 

Pulosari Ngunut Tulungagung semester genap tahun ajaran 2012/2013 

yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 5,10 sedangkan Ftabel pada taraf 

signifikansi 5% adalah 4,13. 

2. Rif’atul Aini dalam penelitiannya tahun 2013 denan judul penelitian 

“Pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa di MAN 1 

Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013”. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kedisiplinan mengerjakan tugas belajar dengan prestasi belajar dengan 

kategori rendah, ada pengaruh positif dan signifikan antara kedisiplinan 

kehadiran siswa terhadap prestasi belajar dengan kategori agak rendah, 

ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan mematuhi tata tertib 

siswa terhadap prestasi belajar dengan kategori cukup, dan ada pengaruh 

signifikan antara kedisiplinan kehadiran belajar siswa terhadap prestasi 

belajar dengan kategori rendah 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dan sikap pada individu 

setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh individu 

yaitu berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ketiganya termasuk 

dalam tiga ranah. Ketiga ranah tersebut umumnya merupakan objek penilaian 

hasil belajar dalam kegiatan belajar. Kualitas pendidikan di sekolah salah 

satunya ditentukan oleh hasil belajar siswa. Pada dasarnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa 

(intern) maupun dari luar diri siswa (ekstern). Kedisiplinan siswa dipandang 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dengan adanya kedisiplinan yang berdasarkan dorongan dan kesadaran yang 

muncul dalam diri siswa serta dilakukan secara teratur tanpa adanya paksaan 

atau tekanan dari pihak manapun akan membentuk kedisiplinan yang 

permanen. 

Kedisiplinan merupakan suatu sikap yang perlu dimiliki oleh setiap siswa. 

Dengan disiplin, diharapkan segala kegiatan yang telah terstruktur dapat 

terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik. Dalam belajarpun, 

siswa perlu memiliki kedisiplinan demi tercapainya keberhasilan belajar, 

baik dirumah maupun di sekolah. Dalam penelitian ini akan 

membahas pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa 
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2.4 Paradigma 
 

X1 

 

 
X2 

 

 

 
X3 

 

 

X4 

 

 

X5 
 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

: Garis Pengaruh 

 

X = Indikator variable bebas (Kedisiplinan) 

Y =Variable terikat (Hasil belajar) 

KTWB =Ketaatan terhadap waktu belajar 

KTTP =Ketaatan terhadap Tugas-tugas pelajaran 

KTFB =Ketaatan terhadap fasilitas belajar 

KWDP =Ketaatan tehadap waktu datang dan waktu pulang 

KTTS =Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

 

 

 

 

 

 

KTTS 

KTWDP 

 
Hasil belajar (Y) 

KTFB 

KTTP 

KTWB 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan (Sugiyono, 2012: 64).Begitu juga yang diungkapkan oleh Suharsimi 

Arikunto (2006: 71) Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

jawaban sementara yang dibuktikan kebenarannya dengan penelitian dengan 

mengumpulkan data-data yang mendukung. Berdasarkan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis pada penelitian ini adalah:. 

H1 = Kedisiplinan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar 

H0 = Kedisiplinan siswa tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

H1 = Ketaatan terhadap waktu belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

H0  = Ketaatan terhadap waktu belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

H1 = Ketaatan terhadap tugas pelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar 

H0 = Ketaatan terhadap tugas pelajaran tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

H1 = Ketaatan terhadap fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

H0 = Ketaatan terhadap fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

H1  = Ketaatan terhadap waktu datang dan pulang berpengaruh terhadap hasil 

belajar 

H0  = Ketaatan terhadap waktu datang dan pulang tidak berpengaruh 

terhadap  hasil belajar 

H1 = Ketaatan terhadap tata tertib sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar 

H0  =Ketaatan terhadap  tata tertib sekolah tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar 
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H1 =Ketaatan terhadap waktu belajar, Ketaatan terhadap tugas pelajaran , 

Ketaatan terhadap fasilitas belajar, Ketaatan terhadap waktu datang dan 

pulang, Ketaatan terhadap tata tertib sekolah Secara simultan berpengaruh 

terhadap  hasil belajar 

H0 =Ketaatan terhadap waktu belajar, Ketaatan terhadap tugas pelajaran , 

Ketaatan terhadap fasilitas belajar, Ketaatan terhadap waktu datang dan 

pulang, Ketaatan terhadap tata tertib sekolah Secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

H1 = Terdapat perbedaan rata rata nilai hasil belajar antara siswa yang disiplin nya 

tinggi, sedang dan rendah 

H0 =Tidak terdapat perbedaan rata rata nilai hasil belajar antara siswa yang 

disiplin nya tinggi, sedang dan rendah 

 



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 
3.1 Metode Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2012:2) metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 72) metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. Melalui penelitian hasil uji coba eksperimen ini, 

penulis berusaha menemukan data-data kuantitatif terkait pengaruh 

kedisiplinan terhadap hasil belajar. 

3.2 Populasi Dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2011:117). Menurut Suharsimi Arikunto, 

“Populasi adalah keseluruhan 
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subjek penelitian” (Arikunto, 2006:130). Jadi populasi merupakan 

keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Melinting. 

Tabel 1. Jumlah populasi siswa kelas XI IPS  SMA Negeri 1 Melinting 

 

No Kelas Siswa jumlah 

 

1 

 

XI IPS 1 

Laki-laki Perempuan  

 

27 

 

11 

 

16 

2 XI IPS 2  

12 

 

16 

 

28 

 

3 

 

Total 

 

23 

 

32 

 

55 

Sumber : Staf Tata Usaha SMA Negeri 1 Melinting Tahun 2019 

 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling Jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (sugiyono, 2011: 85). Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 SMA Negeri 1 Melinting tahun 

ajaran 2019/2020 

Alasan peneliti menjadikan kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 sebagai sampel 

dikarenakan semua anggota populasi digunakan sampel. Istilah lain dari 

sampel Jenuh adalah sensus. 

3.2.1 Sampel 
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perhatian dalam suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Pendapat 

lain menyatakan penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). Variabel-variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikatsebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (Independen) 
 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2011: 

38). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kedisiplinan siswa. 

2. Variabel terikat (Dependen) 
 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011: 39). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 

yang membentuknya. Definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel merupakan objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik 

3.3.1 Variable Penelitian 

 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 
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Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 
 

Variable Indikator Skala pengukuran 

 
disiplin belajar (X) 

  

 1. ketaatan terhadap 

waktu belajar, 

Sekala interval dengan 

pendekatan semantic 

deferensial 

 2. ketaatan terhadap 

tugas-tugas pelajaran, 

 

 
3. ketaatan terhadap 

penggunaan fasilitas 

belajar 

 

 
4. ketaatan menggunakan 

waktu datang dan 

pulang 

 

 
5. ketaatan terhadap tata 

tertib 

 

 
(Syafrudin 2005:80) 

 

 
Hasil belajar (Y) 

 
1. kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotorik 

(djamarah 2002:13) 

 
Test 

 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Tahap persiapan, meliputi melakukan survei lapangan untuk 

mendapat informasi awal sebagai dasar penyusunan proposal penelitian. 

Seperti banyak kelas, dan jumlah siswa. 

2. Menentukan populasi dan menentukan sampel 

3.4 Langkah-Langkah Penelitian 

 



26 
 

3. Mengurus administrasi perizinan penelitian ke sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian. 

4. Validitas instrument juga dilakukan dengan menggunakan uji validitas 

dengan menggunakan rumus Product Moment. 

5. Pelaksanaan,   yaitu    proses    pengumpulan    data    di    lapangan 

meliputi pengisian kuisioner Kedisiplinan siswa. Dan data hasil belajar 

siswa 

6. Hasil belajar yang didapatkan yakni berupa hasil belajar sejarah siswa 

yang berasal dari nilai UTS tahun ajaran 2019/2020. 

7. Analisis data, dilakukan setelah data yang   dibutuhkan   telah 

terkumpul. Proses analisis data   dimulai   dengan   merekap   seluruh 

data pada hasil penelitian. 

Ada beberapa macam teknik pengumpulan data   yang   digunakan   dalam 

suatu penelitian.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan kuesioner (angket). Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2011:145) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang 

terpenting     adalah     proses-     proses     pengamatan     dan     ingatan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi langsung. 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran di 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

3.5.1 Teknik Observasi 

 



27 
 

SMAN 1 Melinting. Observasi dilakukan sebelum pandemi COVID-19 

berlangsung sehingga dapat dilakukan dengan datang langsung kesekolah 

Menurut S. Margono (2007:181), teknik dokumentasi atau studi dokumentasi 

adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, 

dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data dengan mencatat data yang sudah ada 

pada sekolah. Dokumentasi merupakan cara pengambilan data yang sudah 

ada, seperti data siswa dan data nilai hasil belajar Kelas XI SMAN 1 

Melinting. 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011:142). Sedangkan menurut S. 

Margono (2007:167), Kuisioner adalah suatu alat pengumpul informasi 

dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab 

secara tertulis pula oleh responden. 

Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang 

kedisiplinan siswa di kelas XI IPS SMAN 1 Melinting, dalam penelitian ini 

menggunakan sekala pengukuran interval dengan pendekatan semantic 

differential, dengan jawaban pada kuisioner ini menunjukan pernyataan serta 

skor dan nilai atas variable penelitian yang diuji skor yang harus di isi terdiri 

3.5.2 Teknik Dokumentasi 

 

3.5.3 Kuisioner (angket) 
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dari skor yang bernilai 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1. Skor 7 merupakan nilai tertinggi 

(positif) sedangkan skor 1 adalah nilai terendah (negatif). Pengambilan data 

kuisioner dilakukan pada bulan februari 2020 sebelum pemerintah 

memberlakukan pembelajaran dalam jaringan (Daring). Sehingga pembagian 

kuisoner dapat dilakukan dengan metode langsung / tatap muka didalam kelas 

Tabel 3. kisi kisi angket kedisiplinan siswa 
 

 

Variable 
 

Iindikator 
 

No pernyataan 
 

Sekala 

pengukuran 

 

 

 

 

 

 

 
kedisiplin 

an siswa 

Ketaatan terhadap waktu 

belajar 

1,2,3,4,5 Semantic 

differential 

Ketaatan terhadap tugas 

tugas pelajaran 

6,7,8,9,10 Semantic 

differential 

Ketaatan terhadap 

penggunaan fasilitas belajar 

11,12,13,14,15 Semantic 

differential 

Ketaatan menggunakan 

waktu datang dan pulang 

16,17.18,18,20 Semantic 

differential 

Ketaatan terhadap tata 

tertib 

21,22,23,24,25 Semantic 

differential 

Menurut Riduwan (2006: 37) tes adalah serangkaian pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu / kelompok. 

Untuk mendapatkan data hasil belajar siswa maka peneliti menggunakan data 

dari ujian tengah semester pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS. 

 

3.5.4 Test 
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Tabel 4. Kisi-kisi UTS mata pelajaran sejarah kelas XI IPS. 

 
Kompetisi dasar Indikator pencapaian 

kompetensi 

Kisi kisi No soal 

Menganalisis proses 

masuk dan 

perkembangan 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) ke Indonesia 

 Mampu Menjelaskan 

latar belakang 

kedatangan bangsa 

barat ke indonesia 

 Faktoryang 

mempengaru 

hi pelayaran 

bangsa barat 

PG: 1 

 
 

Uraian:1.2 

 Penjelajahan 

samudra 

spanyol 

PG: 2 

 Portugis dan 

Spanyol di 

nusatara 

PG: 3,4 

Menganalisis  Mampu 

mendeskripsikan 

perkembangan 

Kolonialisme dan 

imperialisme di 

bawah VOC. 

 Mampu 

mendeskripsikan 

pemerintahan 

belanda di nusantara 

 Mampu 

mendeskripsikan 

pemerintahan inggris 

di nusantara 

 VOC di PG: 5,7,8 

perkembangan batavia  

pengaruh Barat dan  Uraian:3,4 
   

perubahan ekonomi,  Belanda di  

demografi, dan nusantara PG: 9,10 

kehidupan sosial   

budaya masyarakat di  Uraian: 5 

Indonesia pada masa 
  

 Batavia 

dibawah 

pemerintahan 

Gubernur 

Jendral Jan 

Pieterszoon 

Coen, 

 

kolonial  

  

PG: 6 
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan 

dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti : teori yang mendukung, 

konsep-konsep dalam penelitian, serta data-data pendukung yang diambil 

dari berbagai referensi. 

Untuk melihat kelayakan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 

pengambilan data perlu dilakukan pengujian sebagai berikut : 

Uji validitas adalah uji intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 121). Pengujian validitas 

instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan validitas kontruksi yaitu 

dengan rumus product moment sebagai berikut; 

 

  𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)( ∑𝑌)  

√*(𝑛∑𝗑2)−(∑𝑋)2 } {𝑛∑𝑦2− ( ∑𝑌)2} 

 
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 :koefisien korelasi pearson 

∑XY : jumlah perkalian X dengan Y 

∑X : jumlah skor X 

∑Y : Jumlah skor Y 

∑𝑥2 : jumlah kuadrat dari skor X 

∑𝑦2 : jumlah kuadrat dari skor Y 

N : jumlah sampel 

(UjiProduct Moment: Pearson, dalam Suharsimi Arikunto, 2013: 75) 

𝑟𝗑𝑦 = 

3.5.5 Studi Kepustakaan (Library Research) 

 

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

 

3.6.1 Uji Validitas 
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Dasar mengambil keputusan. 

 

 Jika rhitung > rtable, maka instrument atau item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

 Jika rhitung < rtable, maka instrument atau item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

Butir instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasi (r) sama dengan 

0,374 atau lebih (paling kecil 0,374). Hal ini serupa dengan Masrun 

(dalam Sugiyono, 2011: 133-134) yang menyatakan bahwa item yang 

mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi 

yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang 

tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat 

adalah kalau r = 0,374. Uji coba skala kedisiplinan siswa disebar ke 

sebanyak 30 siswa untuk dijadikan sample penguji validitas. Hasil uji 

coba yang didapatkan dari perhitungan Pearson Product Moment 

menggunakan excel adalah dari 20 butir pernyataan. 

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes dapat diteskan pada objek yang 

sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat kesejajaran 

hasil (Suharsimi Arikunto, 2006: 86). Rumus yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha yaitu .  

  

𝑟   (
𝑛

𝑛 −  
)( −

   
 

   
) 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 
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Keterangan; 

𝑟11 :Realibilitas yang dicari 

n :Banyaknya butir soal 

∑ i2 :jumlah varians skors tiap item 

  2 :Varians total 

(Arikunto, 2013: 109) 

Untuk menentukan reliabilitas yaitu menggunakan kriteria sebagai berikut 

 

Tabel 4. Koefesien r 
 

Koefesien realibilitas (𝑟11) kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat Rendah 

 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

 

1. Mencari nilai kedisiplinan dengan menggunakan angket yang telah 

ditentukan dan nilai hasil belajar yang berasal dari hasil UTS semester 

genap tahun ajaran 2019/2020 

2. Menentukan rata-rata (mean), dengan rumus: 

∑ fi . 𝑥i 
𝑚 = 

𝑛 

3. Menentukan simpangan baku dengan rumus: 

 
 
 

 
 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 75 

3.6.3 Pengkategorian Data Hasil Penelitian 
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Tabel 5. Kriteria Pengkategorian Nilai 
 

 

Klasifikasi 
 

Penentuan Batas Interval 

 

Tinggi 
 

x > m + 1 S 

Sedang m – 1 S ≥ x 

Rendah x < m – 1 S 

Sumber: (Zainal, Arifin, 2009: 240) 

 

Setelah dilakukan pengkategorisasian nilai, maka setiap jumlah frekuensi kategori 

dilakukan pengubahan menjadi persentase dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

P : Persentase 

F : Frekuensi dari setiap kategori 

N : Jumlah Responden 

 

 

𝐹 
𝑃 = 

𝑁 
× 100% 

 

Analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan hasil pengolahan data atas 

jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap item 

kuesioner. Setelah data dari seluruh responden terkumpul, maka peneliti 

melakukan pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah. Analisis data digunakan juga untuk menguji 

hipotesis yang diajukan peneliti, karena analisis data yang dikumpulkan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independent (X1) terhadap variabel 

dependent (Y). dengan tahapan sebagai berikut 

3.7 Analisa Data 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang 

telah dilakukan. Untuk mengetahui apakah datanya normal, mendekati 

normal atau tidak normal. Data yang normal atau mendekati normal 

menandakan data dapat digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui 

apakah datanya normal, mendekati normal atau tidak normal digunakan uji 

Kolmogorof-Smirnov, apabila nilai signifant 2 tailed > 0,05 maka data 

dikatakan berdistribusi normal, apabila nilai signifant 2 tailed < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal. 

Alasan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov, karena datanya berbentuk 

interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi komulatif dengan 

menggunakan kelas-kelas interval. 

 

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas disini menggunakan uji 

Levene Statistik Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi 

diperlukan hipotesis sebagai berikut. 

Ho : Data populasi bervarians homogeny 
 

H1 : Data populasi tidak bervarians homogeny 

 
Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistik dengan 

bantuan SPSS versi 20 for windows 

3.7.1 Uji Normalitas 

 

 

3.7.2 Uji Homogenitas 
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lakukan uji hipotesis adapun uji hipotesis yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Kruskal Wallis 

 

Uji beda digunakan untuk menjawab rumusan masalah ke-7 untuk 

menentukan apakah ada perbedaan secara statistik antara tiga 

kelompok nilai hasil belajar berdasarkan nilai disiplin nya yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah, uji beda dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS V.20 

2. Analisis jalur (Path analysis) 

 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (path 

analysis). Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara 

variabel. Model ini untuk mengetahui pengaruh langsung maupun 

tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap varabel 

terikat (endogen) Sani dan Maharani(2013:74) Masih menurut Ridwan 

bahwa koefisien jalur (path) adalah koefisien regresi yang 

distandarkan, yaitu koefisien regresi yang dihitung dari basis data 

yang telah diset dalam angka baku Analisis ini dibantu dengan 

bantuan software SPSS V20 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah di rumuskan maka di 
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3. Pengujian Secara Parsial (Uji t ) 

 

Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variable dependen. Pada akhirnya akan diambil suatu 

kesimpulan Ho ditolak atau H1 diterima dari hipotesis yang telah 

dirumuskan. Uji T dilakukan dengan bantuan program SPSS V.20 

4. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

 

Uji F untuk mengetahui semua variabel independen maupun 

menjelaskan variable dependennya, maka dilakukan uji hipotesis 

secara simultan dengan menggunakan uji statistik F. uji F dilakukan 

dengan bantuan program SPSS V.20 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 5.1   KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh 

kedisiplinan dan hasil belajar maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Melinting tahun ajaran 

2019/2020. besar pengaruh variable kedisiplinan terhadap 

variable hasil belajar sebesar  68%, dari 5 indikator variable 

kedisiplinan semua berpengauh terhadap variable hasil belajar, 

dari 5 indikator kedisiplinan yang paling tinggi pengaruh nya 

adalah indikator ketataan terhadap tugas tugas pelajaran dengan 

pengaruh sebesar 20.7%, berdasarkan analisa kruskal wallis 

menunjukan ada perbedaan rata rata nilai hasil belajar dari 3 

kelompok siswa yang nilai disiplin tinggi, sedang, dan rendah. 

Dengan demikian kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dan berpengaruh dalam menentukan hasil belajar 

siswa dan dengan  siswa  yang disiplin diharapkan siswa mampu 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 



 

 5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, adapun saran-

saran yang bisa diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Sejarah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan 

pertimbangan bagi guru dalam meningkatkan keberhasilan 

belajar sejarah siswa di sekolah yaitu dengan cara meningkatkan 

Kedisiplinan siswa siswa. 

2. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk saya peribadi 

selaku peneliti dan untuk peneliti lain nya semoga penelitian ini 

bisa menjadi salah satu referensi. 

 

75



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Surakarta:Pustaka Belajar. 

Slameto. (2010). Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

Tulus, Tu’u. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar. Jakarta: 

Grasindo 

Poerwardarminta.1987. Kamus Umum Bahasa Indonesia. : Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Ekosiswoyo, Rasdi dan Maman Rachman. 2002. Manajemen Kelas. Semarang: IKIP 

Semarang Press 

Winarno Surakhmad. 1989. Pengantar penelitian ilmiah dasar, metode dan 

teknik. Bandung: Tarsito. 

Hamalik, Oemar, (2005), Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 

Sistem, Jakarta PT. Bumi Aksara 

Dimyati dan Mujiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka 

Purwanto. 2013. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Belajar. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan & Sosial. Jakarta. 

Arifin, Zainal. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Bandung PT. Remaja Rosdakarya: 

Bandung 

Syafruddin. 2005. Hubungan antara Disiplin Belajar dan Perhatian Orang Tua 
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia. Jurnal Edukasi. 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2002. Strategi Belajar Mengajar, 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Margono. 2007. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Halaman 181. 

 
 


	4.1.1.3  Visi, Misi dan Tujuan SMAN 1 Melinting
	B. Misi Sekolah
	C. Tujuan Sekolah
	4.1.1.4  Keadaan Pengajar dan Karyawan
	Tabel 6. Daftar bangunan sekolah
	4.2 Hasil Uji Instrument
	4.2.1 Uji Validitas
	Tabel 8. Sebaran Instrument Kedisiplinan siswa (X)
	4.2.2 Uji Reliabilitas
	Tabel. Uji Realibilitas
	Table 9. Daftar interpretasi r
	4.3 Deskripsi data penelitian
	4.3.1  Data kedisiplinan siswa
	Tabel 10. Bantu Perhitungan Rerata dan Simpangan Baku kedisiplinan siswa
	M = 127
	S2 = √122
	Tabel 11.  Letak Skor Batas Kategori Kedisiplinan siswa
	Tabel 12. Pengkategorisasian Nilai kedisiplinan siswa
	Tabel 13. Batas skor indikator kedisiplinan siswa
	Tabel 14. Pengakategorian skor indikator kedisiplinan siswa
	4.3.2 Data Hasil Belajar Sejarah
	Tabel 15. Bantu Perhitungan Rerata dan Simpangan Baku hasil belajar siswa

	M = 70
	Tabel 16. Letak Skor Batas Kategori Hasil belajar
	Tabel 17. Pengkategorisasian Hasil belajar
	4.3.3 Uji Normalitas
	4.3.4 Uji Homogenitas
	4.4 Uji Hipotesis
	4.4.1 Kruskal Wallis
	a. Hipotesis:
	4.4.2 Analisis jalur
	Gambar 1. Diagram jalur dan struktural nya
	 pengaruh X1 Terhadap Y
	 pengaruh X2 Terhadap Y
	 pengaruh X3 Terhadap Y
	 Pengaruh X4 Terhadap Y
	 Pengaruh X5 Terhadap Y
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X1 Terhadap Y melalui korelasi X2.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X1 Terhadap Y melalui korelasi X3.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X1 Terhadap Y melalui korelasi X4.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X1 Terhadap Y melalui korelasi X5.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X2 Terhadap Y melalui korelasi X3.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X2 Terhadap Y melalui korelasi X4.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X2 Terhadap Y melalui korelasi X5.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X3 Terhadap Y melalui korelasi X4.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X3 Terhadap Y melalui korelasi X5.
	 Besarnya pengaruh tidak langsung variable X4 Terhadap Y melalui korelasi X5.
	 Pengaruh total variable X1 terhadap Y
	 Pengaruh total variable X2 terhadap Y
	 Pengaruh total variable X3 terhadap Y
	 Pengaruh total variable X4 terhadap Y
	 Pengaruh total variable X5 terhadap Y
	 Total pengaruh terhadap hasil belajar dari 5 variable
	4.4.3 Pengujian hipotesis secara parsial
	B. Pengaruh ketatan terhadap tugas tugas pelajaran terhadap hasil belajar
	C. Pengaruh ketaatan terhadap fasilitas belajar terhadap hasil belajar
	D. Pengaruh ketaat terhadap waktu datang dan pilang terhadap hasil belajar
	E. Pengaruh ketaatan terhadap tata tertib sekolah terhadap hasil belajar
	4.4.4 Pengujian hipotesis secara simultan
	Tabel 22. Analisis pengaruh Indikator kedisiplinan terhadap hasil belajar
	Table diatas menujukan jumlah siswa yang mendapatkan skor kategori  tinggi sedang, dan rendah dari masing masing indikator kedisiplinan, sementara itu jumlah hasil belajar siswa sesuai kategori diketahui sebagai berikut 17 tinggi, 17 sedang dan 21 ren...
	Dari analisis indikator kedisiplinan diatas maka dapat diartikan bahwa setiap indikator dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan dari 5 indikator kedisiplinan secara simultan dapat mempengaruhi hasil belajar, dari hasil perhitungan analisa regresi...
	4.5 Pembahasan
	Ŷ = 12.741 + 1.780.X1 + 1.811.X2 + 1.195.X3 + 1.809.X4+ 1.995.X5

	IV. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.2   Saran

